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Abstrak
Penelitian dilakukan di FPP Universitas Diponegoro pada bulan Januari-Pebruai 2915, bertujuan

untuk mengetahui pengaruh p€nggunaan tepung rumput laut dan t€pung buah pare dalam ransum

terhadap biberapa metabolit protein darah ayam broiler. Penelitian menggunakan 100 ekor ayar,n '

broiler umur sehari dengan rataan bobot badaa awal 46,85 *.3,32 g. Ransum yang digunakan terdiri,.
dari tepung rumput laut, pare, jagung kuning, bekatul, bungkil kedelai, PMM, dan top mix, yang ,

disusun menjadi ransum berkadar protein tasar 23o/o (periode starter) dan 20Yo (periode finisher)
dengan energy metabolism 3300 kkal/kg. Ayam dibagi menjadi 20 unit percobaan secara acak'
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan 5 ulangan, setiap uuit,
ulaaganberisi 5 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan berupa penggunaan rumput laut dan pare, terdiri':l:

dari T0 (ransum tanpa menggunakan nrmput laut dan pare), Tl (ransum menggunakan pare ZYo tanrm
rumput laut), T2 (ranslrm menggunakan rumput lalut 7%o tanpa pare), dau T3 (ransum menfgunaka* ,

rumput laut 7o/o dan pare 2%). Data yang diamati meliputi data konsumsi protein, kadar asam urot, dafr,,
protein plasma totat darah). Untuk mengetahui pengaruh perlakukan, data dianalisis keragamauya
dan dilanjutkan uji Duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepuo$i
rumput laut dan buah pare berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi protein, kadar protein total.,
plasma, dan sangat nyata (P<0,05) terhadap bobot badan, namun tidak berpengaruh terhadap konsumsi I

ransum dan kadar asam urat darah ayam broiler.
Kata kunci: Rumput laut, pare, asam urat, broiler.

Abstract
The expeiment w'as conducted to determine the effect of seaw,eed meal (G. vemtcosa) and bitte,r
grountl meal (M. Charantia) in the ration on protein metabolite of blood of broiler chicken. The
material used were a hundred Day Old Chick (DOC) which were randomly divided into foar "i
treatmenls , To : cantrol (ration withoul G. verrucosa and M. charantia); T1 = ration with M"
charantia 2?5; Tz : ration with G- Yerntcosa 7%; L = ration with G. verrucosa 7ok and M. I

charantia 2%a Each treatment consisted of 5 replications and each replication consisted of frve::.,,
chickens. Treatments were applied for 35 days. Parameters observed were protein consumptio4:,,
blood uric acid, and total protein plavna. The results showed that utilization of G. venltcosa and M.:,
charantia in the ration affect Q<A.05) on pratein consumption, total protein plasma, and very,
significant (P<0.01) on body weight, but no alfect onfeed consumption and blood uric acid of broiW:,
chicken.
Key word: Seaweed meal, bitter ground meal, uric acid.

Pendahuluan
Pengelolaan ternak unggas mempunl.ai kendala ketergantungan terhadap bahan r?usum I

khususnya bungkil kedelai. Guna mengurangi kaergantungan tersebut, dicari alternatif bahan
tersedia di lndonesia dalam jumlah -vang cuhrp baayak. rqemiliki kandungan nutrisi yang
serta dapat bersifat sebagai aditif. Rumpul laut iersedia nrelimpah dengan harga relatif murah sehinggqi
mememuhi syarat untuk dijadikan balian p*ka* *ireautif. Buah pare, oleh manusia dijadikan makana$.ii
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untuk meningkatkan nafsu makan, karena mengandung berbagai senyawa yaitu alkaloid, triterpenoid,
saponin, dan flavonoid yang bermanfaat namun juga dapat bersifat toksik (Cahyadi, 2009). Rasa pare
sedikit pahit karena mengandung zat cucurbitasin dari golongan titerpenoid dapat memacu sekresi
cairan empedu, cairan pankreas, dan sekresi getah lambung (Santi, 1999), sehingga penggunaan pare
dalam ransurn dapat meningkatkan nafsu makan, membantu penyerapan nutrisi dalam usus dan dapat
berfungsi sebagai antioksidan.

Temak unggas, lfiususnya ayam broiler, memiliki sifat fisiologis yang berbeda dari mamalia,
yakni laju metabolismenya cepat, temperatur tubuh dan kadar gula darahnya lebih tinggi. Hal ini
selayaknya dapat menyebabkan kerusakan jaringan tubuh akibat proses perubahan makromolekul
akibat oksidan dan glikosidasi protein dan asam nukleat. Namun demikian, hal ini tidak terjadi karena
unggas memiliki mekanisme tersendiri dalam menurunkan pengaruh buruk proses oksidatif (Simoyi et
a1.,2002).

Pada umufilnya, degradasi protein dimulai dengan pelepasan gugus amino, kemudian
menghasilkan senyawa berkerangka karbon (C). Senyawa tersebut diubah menjadi senyawa antara
pada metabolisme utama tubuh. Metabolisme asam amino pada umumnya terjadi di hati, sebagian
kecii terjadi di luar hati namun hasilnya dibawa ke hati, selanjutnya produk sisa berupa ammonia dapat
digunakan kembali pada proses biosintesis asam amino atau diekskresikan langsung atau diubah
terlebih dahulu menjadi senyawa tertentu. Pada hewan uricotelic (unggas dan reptil), ammonia
tersebut diubah menjadi asam urat, sedang pada vertebrata menjadi urea, dan pada hewan air
diekskresikan langsung sebagai ammonia. Oleh karena itu, kadar asam urat darah dapat dijadikan salah
satu indikator utilisasi protein (produk akhir metabolisme nitrogen) pada ayam broiler (Dosnbough,
2006; Hartman et a|.,2006).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penggunaan rumput laut dan pare dalam ransum terhadap metabolit protein darah yang diukur dari
kadar asam urat dan protein plasma total pada ayarn broiler.

Bahan dan metode
Penelitian dilakukan di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro pada bulan

Januari-Pebruari 2015. Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu ayam broiler umur sehari (day
old chick) rata-rata bobot badan 46,85 t 3,32 g, sebanyak 100 ekor (unsex) yang dipeliirara selama 35
hari. Ransum yang digunakan terdiri dari tepung rumput laut, jagung kuning, bekatul, bungkil kedelai,
PMM, pare, dan top mix. Bahan ransum tersebut dianalisis kandungan nutrisinya (Table 1) untuk
digunakan dasar menyusun ransum sesuai kebutuhan pada periode starter dan finisher (Tabel 2) dan
diberikan secara ad-libituru. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) a
perlakuan 5 ulangan, setiap unit ulangan berisi 5 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan berupa
penggunaan rumput laut dan pare terdiri dari T0 (ransum tanpa menggunakan rumput laut dan pare),
T1 (ransum menggunakan pare 2o/o tanpa rumput laut), T2 (ransum menggunakan rumput laut loh
tanpa pare), dan T3 (ransum menggunakan rumput la:ut7o/o danpare2%o).

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Ransum

Bahan Pakan

Jagung
Bekatul
Bungkil kedelai
PMM
Rumput laut

14,60 6,88 5,56 2,70 0,i5
7,95 10,22 6,39 11,54 0,05
5,79 43,22 1,67 2,56 0,49

12,29 53,64 7,26 4,92 4,81
12,29 12,36 1,45 24,61 0,53

0,26
1,27
0,63
3,55
0,25

kkal/kg
3854,47
2232,52
3479,45
2754,00
2267,50

buah oare 14.90 18.13 2.00 42.29 0.45
" = Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium llmuNutrisi dan Pakan, FPP Undip
b 

= Hasil perhitungan rumus Balton.
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Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Periode Starter dan Finisher
PeriakuanNutrisi

T3T2T1TO

Periode starter :

EM (KkaVKg)
PK (%)
LK(%)
sK (%)
Ca(%)
P (%)
Periode finisher:
EM (Kkal/I(g)
PK (%)
LK(%)
sK (%)
Ca(%o)

3299
23,00
4,07
4,41

0,87
0,98

3322
20,07
4,38
4,49
0,76

3302
23,14
3,97
4,98
0,89
0,96

3302
23,14
3,72
<?,
0,90
0,91

3304
23,04
3,66
5,91
0,91
0,89

3324
20,08
3,98
6,00
0,79

3323
20,07
4,31
5,07
0,76

3323
20,08
4,05
5,42
0,79

P(% 0.90 0,89 0 0.81

Data yang diamati meliputi data konsumsi ransum, konsumsi protein, kadar asam urat, protein
plasma total dalam darah, dan bobot badan. Pengambilan data konsumsi dilakukan setiap hari,
metabolit protein darah diukur dari darah yang diambil melalui vena branchialis metgganakan metode
enzimatik kalorimetri. Untuk mengetahui pengaruh perlakukan, data dianalisis keragamannya pada
taraf SYo, apabila ada pengaruh perlakukan dilakukan uji beda metode jarak berganda Duncan.

Hasil dan Diskusi
Rataan beberapa parameter yang diukur (konsumsi ransum, konsumsi protein, kadar asam urat,

kadar protein total dalam darah, dan bobot badan akhir) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Konsumsi Ransum, Konsum Protein, Kadar Asam Urat Darah, Protein Plasma Total
dan Bobot Badan
Parameter Perlakuan

T3T2T1TO
Konsumsi ransum (gieklhr)
Konsumsi protein (g/ek/hr)
Protein plasma total (g/dl)

Asam urat darah (mgidl)
Bobot badan (glekor)

44,23 43,77
g,g3b g,g3b

6,06b 6,44b
2,55

101g,60BC

46,41
9,52^

9,10u

2,85

45,97
9,44b

6,40b
2,48

1469,804
2,53

g47,2oc l4og,2o^B
Ket : lruruf kecil berbeda di belakang angka pada baris yang sama menunjukkan berbed a flyata (P<0,05), huruf
besar berbeda sangat nyata (P<0,0 1 ).

Data pada Tabel 3. menunjukkan bahwa rataat konsumsi ransum tidak ada perbedaan antar
perlakuan. Berbeda dengan konsumsi ransum, walaupun konsumsi protein dihitung berdasarkan pada
konsumsi ransum, namun konsumsi protein menunjukkan perbedaan dimana perlakuan T2 (ransum
menggunakan tepung rumput latt 7o/o) berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan lainnya. Hal ini dapat
terjadi karena perbedaan keragaman data awal, sehingga konsumsi protein yang mempunyai
keragaman lebih kecil secara statistik menjadi berbeda nyata. Selain hal tersebut, perbedaan ini juga
terlihat pada adanya kecenderungan perbedaan konsumsi ransum pada ayam perlakuan T2 yarrg
cenderung lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya. Konsumsi protein ayam perlakuanT2lebih tinggi
dibanding dengan ayam perlakuan lairurya. Perbedaan konsumsi protein seharusnya mempengaruhi
(meningkatkan) bobot badan yang dicapai oleh ayam tersebut, namun pada hasil penelitian ini, hal ini
tidak terjadi, dimana bobot badan perlakuan T2 tidak berbeda dengan kontrol dan dengan T3. Bobot
badan terendah (P<0,01) terjadi pada perlakuan T1 (rrienggunakan pare). Hal ini dimungkinkan protein
yang terkandung dalam ransum T1 rnemiliki kecemaan yang rendah, terbukti kadar asam urat
darahnya tidak ada perbedaan. Ayam yang diberi ransum mengandung rumput laut memiliki
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kemampuan menggunakan protein cukup bailq ha; ini kemungkinan karena protein rumput laut
kecernannya lebih tinggi. Dugaan ini didasarkan pada susunan ransum yang kandungan serat kuru*yu
setara, namun bobot badan yang dicapai cukup tinggi. Fakta ini berbeda dengan pemyataan Marrion e/
al. (2005), bahwa kecernaan protein rumput laut berbanding lurus dengan kandungan serat kasar.
Periakuan T3 (gabungan rurnput laut dengan pare) terbantu oleh pare yang *"ngurdrog senyawa
alkaloid, triterpenoid, saponin, dan flavonoid, senyawa tersebut khususnya zat cucurbitasin dari
golongan titerpenoid mempunyai kasiat meningkatkan fungsi saluran pencernaan (Santi, l,ggg),
sehingga protein dari rumput laut lebih bisa dimanfaatkan, terbukti tidak ada perbedaan kadar asam
urat antar perlakuan, namun bobot badan T3 menjadi lebih tinggi.

Rataan bobot badan al*rir ayam broiler tertinggi pada perlakuan T3 (ransum menggunakan
campuran rumput laut dan pare).Perlakuan T3 berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan T0 (kontrol) dan
T1 (ransum menggunakan pare), dimana antara T0 dan T1 tidak berbeda, ,unrm secara absolut T1
mempunyai bobot badan terendah. Hal ini dapat terjadi antara lain karena pare mempunyai substansi
alkaloid, plavonoid, kukurbitasin, dan saponin yang bermanfaat bagi tubuh, numun upuUilu dikonsumsi
dalam jangka panjang dan dosis yang tinggi justru bertindik sebagai stomach poiioning atau racun
perut (Cahyadi,2009).

I(adar asam urat darah broiler menunjukkan tidak ada perbedaan antar perlakuan, namun alur data
searah dengan konsumsi protein, dan bertolak belakang dengan data bobotbadan. pada perlakuan T2,
konsumsi protein (9,52 g/ekor/\ari) tertinggi dibandingkan lerlakuan lain, dan kadar asam urat darah
(2,85 mg/dl) tidak berbeda namun cenderung tertinggi dibandingkan perlakuan lain, sedangkan bobot
badan T2 tidak berbeda dengan perlakuan T3. Kadai asam urat yang tinggi menunjui<kan ayam kurang
Tampu (kurang efisien) menggunakan protein untuk membangun jlringan tubuh, yang berarti terjadl
deaminasi asam amino sehingga banyak dihasilkan ammonia yang akan diubah menjadi asam urat.
Sebaliknya, kadar asam urat yang rendah menunjukkan efisiensi yang bagus dalam menggunakan
asam amino sebagaimana hasil penelitian Hajati et at. (2009), bahwa penambahan enzim protease
eksogenus dapat menurunkan kadai asam urai darah ayam broiler. Data di atas menunjukkan bahwa
pare yang dikombinasikan dengan rumput laut meningkatkan kemampuan ayam memanfaatkan
protein- Asam urat pada mamalia menyebabkarL gout, suatu pembengkakan sendi iarena deposit asam
urat kristal, namun asam urat pada unggas merupakan senyawa yurg t..ikrt dengan protein di dalam
nefron 81njal, sehingga menjadi senyawa yang 1erlarut, oleh karena itu unggai memiliki toleransi
terhadap kadar asam urat yang sangat tinggi (Simoyi et al-,2002). Kadar asam"irat pada penelitian ini
tidak ada perbedaan antara perlakuan dan semua dalam kisaran normal. Donsbough et al. (2010),
menyatakan bahwa kisaran kadar asam urat pada broiler berkisar antara Z,O2 mgldL--S, t : mg/dl.

Kadar protein pla11a total tertinggi pada perlakuan T2. Tingginya kadarlrotein plasmi total ini
dikarenakan pada perlakuan tersebut konsumsi protein juga yang tertinggi. Wianyari et al. (Z0ll),
melaporkan hasil penelitiannya bahwa intake irotein puau 

-uyu* 
broi]Jr yang meningkat diikuti

dengan-peningkatan protein total plasma. Protein plasma ierdiri atas albumin, globulin, dan fibrinogen.Albumin mampu mengikat berbagai ligand dan berlanggung jawab pada tekanan osmotic, globulin
berkaitan dengan sistem imunitas tubuh dan fibrinog", 

-U-..tu"iiun 
dengan pembekuan. protein plasmatotal terendah pada perlakuan T3 walaupun secara statstistik tidaf berbeda nyata, namun padaperlakuan tersebut konsumsi protein setara dengan yang lain (kecuali Tz) dai kadar asam urat

terendah, namun bobot badan tertinggi. Hal ini -rnunlrtt un pada perlakuan tersebut paiing efisien
menggunakan protein.

Kesimpulan
Berdasar pembahasan di atas, dapat disimpulkan bairwa penggunaan rumput laut dan pare dalarn

ransuln tidak menurunkan kadar asam urat d?d, namun p"nggoruun ya secara bersama (campuran)
dapat meningkatkan protein total plasma dan bobot badan ur.rrir]
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